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Abstrak

Peningkatan produksi putren jagung manis (Zea mays L. var. Indurata) harus
diimbangi dengan ketersediaan hara yang cukup selama pertumbuhannya.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2017 di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jakarta. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
(RKLT) dengan enam perlakuan yang terdiri dari PO (Pupuk anorganik 100%)
(Kontrol); P1 (Urin kelinci 20 mL.I™ air + pupuk anorganik 50%); P2 (Urin kelinci
25 ml.I* air + pupuk anorganik 50%); P3 (Urin kelinci 30 mlLI™" air + pupuk
anorganik 50%); P4 (Urin kelinci 35 mLI™ air + pupuk anorganik 50%); dan P5
(Urin kelinci 40 ml.I"* air + pupuk anorganik 50%). Setiap perlakuan diulang 4
kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 3
tanaman sehingga jumlah tanaman yang diamati sebanyak 72 tanaman. Hasil
perlakuan pemberian urin kelinci konsentrasi 25 ml.I" air + pupuk anorganik 50%
memberikan nilai tertinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan daun
terluas. Pada perlakuan pemberian urin kelinci konsentrasi 40 mLI" air + pupuk
anorganik 50% memberikan nilai tercepat untuk umur berbunga jantan dan betina.
Sedangkan pemberian urin kelinci konsentrasi 30 ml.I™" air + pupuk anorganik
50% memberikan nilai tertinggi pada parameter jumlah tongkol, panjang tongkol,
diameter tongkol dan berat tongkol.

Kata kunci: Anorganik, putren, urin kelinci
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EFFECTIVENESS OF UTILIZATION OF RABBIT URINE FOR
REDUCTION OF ANORGANIC FERTILIZER ON CULTIVATION OF
BABY SWEET CORN

Abstract

Increased production of sweet corn corn (Zea mays L. var. Indurata) should be
balanced with sufficient nutrients during its growth. The study was conducted
from January to March 2017 at the Experimental Garden of the Faculty of
Agriculture, University of Muhammadiyah Jakarta. The experimental design used
was the Randomized Complete Block Design (RCBD) with six treatments
consisting of PO (100% Inorganic fertilizer) (Control); P1 (Rabbit urine 20 ml.I*
of water + 50% inorganic fertilizer); P2 (Rabbit urine 25 ml.I" of water + 50%
inorganic fertilizer); P4 (Rabit urine 35 mlI* of water + 50% inorganic
fertilizer); and P5 (Rabbit urine 40 ml.I"* of water + 50% inorganic fertilizer).
Each treatment was repeated 4 times so that there were 24 experimental units,
each units consists of 3 plants. The result, utilization of rabbit urine 25 ml.I"* of
water + 50% inorganic fertilizer gives the highest value of plant height, leaf and
widest leaf area. Utilization of rabbit urine 40 ml.I"* of water + 50% inorganic
fertilizer gives the fastest of flowering age of males and females. Utilization of
rabbit urine 30 ml.I"* of water + 50% inorganic fertilizer gives haighest value of
total, length, diameter and the weight of cobs.

Keywords: Baby corn, inorganic, rabbit urine

PENDAHULUAN putri, putren atau baby corn (Munir,
2011). Produksi putren di Asahan

Jagung merupakan tanaman pangan
gung P hang untuk tahun 2013 adalah mencapai

b k di k tuk bah
yang Baflyas CIginasa Hitic S 9047 ton, hal ini belum mencukupi

makanan pokok. Salah satu produk dari
P 1 produ I kebutuhan kabupaten Asahan. Kebu-

tanaman  jagun ang mempunyai . :
Jagung - yang bUny tuhan putren dalam negeri mencapai

rospek cukup baik dikembangkan
Prosp P g 33700 ton. Banyaknya jumlah kebu-

adalah putren, vyaitu jagun an ..
P 4 Jagtng - yang tuhan putren ini merupakan peluang

dipanen saat masih muda dan belum
P usaha yang dapat dilakukan petani

membentuk biji.
) sehingga dapat menambah nilai

Putren dipanen sebelum terjadi ekonomi bagi petani. Produksi putren
penyerbukan pada tongkol sehingga di Indonesia rata-rata 4.80 ton.ha™
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Perkembangan budidaya putren

cukup pesat dan mempunyai prospek

yang cerah, karena selain
diperdagangkan di pasar dalam negeri,
juga sebagai komoditas ekspor.

Permasalahan yang dihadapi adalah
besarnya biaya produksi diantaranya
biaya pengolahan tanah dan
penyiangan (Badru dan Suryotomo,
2010).

belum tersedia varietas unggul jagung

Dalam memproduksi putren

yang dipersiapkan khusus sebagai
putren. Sebagian besar produksi putren
yang dipasaran (khususnya Indonesia)
masih menggunakan varietas jagung
pipil yang sudah tersedia di pasar

(Yudiwanti et al., 2007).

Peningkatan produksi putren jagung

manis  harus  diimbangi  dengan
ketersediaan areal pertanian yang
mendukung  untuk  pengembangan

budidaya putren jagung manis, namun
saat ini ketersediaan areal tersebut di
Indonesia terbatas akibat pergeseran
lahan pertanian menjadi pemukiman
2014).
yang
berlebihan dan secara terus menerus

dan perindustrian (Handini,

Penggunaan  pupuk  Kkimia

tanpa diimbangi dengan pemberian

bahan  organik  dapat  merusak

ekosistem, lingkungan dan dalam

jangka panjang dapat menurunkan

kandungan unsur hara yang terdapat
dalam tanah. Sehingga membutuhkan
yang tinggi
meningkatkan kesuburan
(Indrayati dan Umar, 2011).

masukan untuk

tanah

Tanaman jagung dapat tumbuh dan
berproduksi optimal memerlukan hara
yang cukup selama pertumbuhannya.
Pemupukan merupakan faktor penentu
jagung.

tanah

keberhasilan budidaya

Mengingat hara dari dalam
umumnya tidak mencukupi sehingga
diperlukan

pemupukan secara

berimbang, yaitu pemupukan yang
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman
yang
(Zubachtirodin et al.,

tanah
2011).
Pemupukan yang efektif dapat dilihat

dan tersedia  di

dari jumlah konsentrasi pupuk yang
diberikan yang

terkandung dalam pupuk. Pemupukan

dan unsur hara
dapat diberikan dalam bentuk pupuk
organik maupun anorganik. Pupuk
organik yang berasal dari ternak terdiri
atas pupuk organik padat yaitu kotoran
padat (feses) ternak dan pupuk organik
cair yang berasal dari urin ternak.
Pemanfaatan urin ternak masih relatif
kurang dalam penggunaannya sebagai

pupuk.
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Salah satu jenis pupuk organik cair
yang dapat dimanfaatkan adalah urin
kelinci. Urin kelinci dikenal sebagai
sumber pupuk organik yang potensial
untuk tanaman hortikultura. Peman-
faatan limbah ini diduga berpengaruh
signifikan dalam suatu integrasi usaha
sayuran ternak berbasis kelinci di
sentra-sentra produksi hortikultura dan
banyak dimanfaatkan pada tanaman
hortikultura (Sajimin et al., 2010). Urin
kelinci yang berjumlah sedikit tersebut
mengandung unsur hara Nitrogen,
Posfor dan Kalium yang lebih baik
dibandingkan dengan kotoran ternak
lainnya yaitu 2.72% nitrogen, 1.10%
fosfor dan 0,50% kalium (Kusnendar,
2013). Peningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman melalui pemberian
unsur hara NPK yang tinggi yang
terkandung dalam urin kelinci. Djafar
et al. (2015) melaporkan bahwa urin
kelinci yang disiramkan saat tanaman
berumur 7 hari setelah tanam dengan
rekomendasi konsentrasi 30 ml.I" air
pertanaman hingga berbunga dapat
meningkatkan hasil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pemberian urin kelinci untuk mengu-
rangi dosis pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan dan

produksi  putren

jagung manis (Zea mays L. var.
Indurata).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai Maret 2017 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Jakarta.
Lokasi  penelitian  berada pada
ketinggian + 25 m diatas permukaan
laut (dpl) dengan jenis tanah latosol.
Bahan yang digunakan antara lain
benih jagung manis varietas Bimmo
Jawara®, tanah, urin kelinci Porci
Grow+®, pupuk kandang sapi, polybag
50 cm x 50 cm, pupuk Urea, KCI,
SP-36,

Pestona®. Adapun alat yang digunakan

dan insektisida  organik
pada penelitian ini adalah cangkul,
selang air, gembor, meteran, penggaris,
timbangan digital, label, plastik, alat

tulis, jangka sorong, dan kamera.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan
Teracak (RKLT) dengan 6 perlakuan,

yaitu:

Kelompok Lengkap

PO = Pupuk anorganik 100% sebagai
kontrol,

P1 = Urin kelinci 20 mlI* air +
pupuk anorganik 50%;

P2 = Urin kelinci 25 mlLI? air +
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pupuk anorganik 50%;

P3 = Urin kelinci 30 mlLI* air +
pupuk anorganik 50%

P4 = Urin kelinci 35 mlLI* air +
pupuk anorganik 50%;

P5 = Urin kelinci 40 mlLI* air +

pupuk anorganik 50%

Tiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan
sehingga terdapat 24 satuan percobaan,
setiap satuan percobaan terdiri dari 3
tanaman sehingga jumlah tanaman
yang diamati sebanyak 72 tanaman
percobaan. Uji lanjut menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Media tanam disiapkan satu minggu
sebelum penanaman. Media merupakan
campuran 15 kg tanah (berasal dari
lahan  kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah
Jakarta) dan 150 g pupuk kandang sapi.
Media dimasukkan ke dalam polybag
ukuran 50 cm x 50 cm. Polybag berisi
media diatur dan disusun sesuai dengan

denah percobaan.

Benih yang akan

direndam terlebih dahulu dalam air

digunakan

bersih selama 10 — 15 menit untuk
Benih

media

proses  imbibisi. ditanam

langsung ke tanam tanpa

disemai terlebih dahulu.

Pupuk anorganik diberikan pada

saat  penanaman.  Dosis  pupuk

anorganik  100% merupakan hasil
konversi dosis rekomendasi 300 kg.ha™
Urea, 100 kg.ha™ KCI, dan150 kg.ha™
SP-36 (Dewi, Mayunar, dan Momod,
2016),
pupuk yang diberikan per tanaman
sebanyak 2.25 g Urea, 1.12 g SP-36
dan 0.75 g. Sedangkan dosis 50%

adalah

sehingga diperoleh jumlah

setengah dari dosis
rekomendasi,
0.560 g SP-36, dan 0.375 g KCI. Pupuk

anorganik ini

yaitu 1.125 g Urea,

diberikan pada saat
penanaman secara melingkar di sekitar

lubang tanam.

Urin kelinci diberikan sesuai dengan
konsentrasi perlakuan. Pemberiannya
dimulai setelah 1 minggu penanaman
dan diulang setiap minggunya sampai

muncul bunga jantan pertama.

Umur berbunga baik bunga jantan
(tassel) maupun bunga betina (tongkol)
dihitung sejak benih ditanam sampai
munculnya bunga. Setelah tassel
muncul dan umurnya dicatat, tassel
kemudian dipotong. Pemotongan tassel
dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyerbukan oleh serbuk sari dari
tassel ke kepala putik (rambut tongkol)

yang akan mengakibatkan terjadinya
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dilakukan
bawah tassel.

pembuahan. Pemotongan
+5 cm dari tangkai
Pemanenan putren jagung manis
dilakukan pada saat tanaman berumur
55 — 75 hari setelah tanam (HST) atau
2 — 5 hari setelah rambut tongkol
keluar pada pagi atau sore hari, selain
itu juga dapat dilakukan pengontrolan
agar tidak telat panen dengan cara
merobek kolobot sehingga terlihat
tongkol putren yang berwarna kuning

muda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa pemberian urin kelinci untuk

mengurangi dosis pupuk anorganik

memberikan pengaruh nyata pada
tinggi tanaman umur 2, 3 dan 5 MST
dan berpengaruh sangat nyata pada
umur 4 MST, tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada 6
dan 7 MST. Pada 2 MST, pemberian
urin 25 ml.I* air + pupuk anorganik
50% menghasilkan tanaman tertinggi
(38.60 cm) tidak berbeda nyata dengan
kontrol (36.59 cm), urin kelinci 30 ml.I
! air + pupuk anorganik 50% (34.55
cm) dan urin kelinci 35 mlI* air +
pupuk anorganik 50% (31.73 cm),
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Tinggi Tanaman Jagung Manis pada Umur 2 — 7 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

2MST 3MST 4MST 5MST 6MST 7MST

Pupuk anorganik 100%
(Kontrol)

36.59% 46.08® 64.95°

78.56%° 94.55% 101.36%

Urin Kelinci 20 mL.I™* air

+ Pupuk Anorganik 500 -7 45.62" 58.69" 75.48"° 94.53" 106.21%
L Eek

f?ﬂpfi'ﬂﬁhfgamt'so?/i 38.60° 50.99° 69.04° 88.14° 107.88° 118.83"
L Eek

Urin Kelinci 30 mL.I™" air 23455 4748% 6237 7968 98.00% 108.82"

+ Pupuk Anorganik 50%

Urin Kelinci 35 ml.I™* air
+ Pupuk Anorganik 50%

36.70°® 50.08°

65.28° 82.28%° 100.27% 108.70%

Urin Kelinci 40 mL.I™* air

a
+ Pupuk Anorganik 50% 3173

38.97°

46.87° 54.83° 68.72% 77.92°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

146 | Jurnal Agrosains dan Teknologi, Vol. 2 No. 2 Desember 2017



EFEKTIVITAS PEMBERIAN URIN KELINCI UNTUK MENGURANGI
DOSIS PUPUK ANORGANIK PADA BUDIDAYA PUTREN JAGUNG MANIS

Pada umur 3 — 7 MST, pemberian
urin kelinci 25 mlLI" air + pupuk
anorganik 50% tetap menghasilkan
tanaman tertinggi (50.99; 69.04; 88.14;
107.88; dan 118.83 cm) tidak berbeda
nyata dengan Kkontrol, urin kelinci
20 ml.I" air + pupuk anorganik 50%,
urin kelinci 30 mlI* air + pupuk
anorganik 50% dan urin kelinci
35 mlI* air + pupuk anorganik 50%,
tetapi berbedanyata dengan urin kelinci
40 ml.I" air + pupuk anorganik 50%
(Tabel 1). Pemberian urin kelinci 25
mlI* air + pupuk anorganik 50%
merupakan kombinasi dengan efek
optimal dalam memacu pertumbuhan
tinggi jagung
dibandingkan dengan perlakuan lain.
Hal

ketersediaan

tanaman manis

karena

yang
dibutuhkan tanaman jagung manis pada

tersebut diduga

unsur  hara
fase pertumbuhan terpenuhi, terutama
nitrogen (N). Unsur nitrogen (N) yang
terkandung dalam urin kelinci dapat
diserap oleh akar tanaman dan
digunakan untuk pertumbuhan organ
secara menyeluruh, terutama pada
batang dan daun (Lingga dan Marsono,
2009). Selain itu pemberian urin kelinci
tanaman

pada yang diaplikasikan

dengan cara disiram ke tanah juga

sangat membantu tanaman pada proses

penyerapan unsur hara.
Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik

tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman jagung manis
pada umur 2 — 7 MST. Pada umur 2 —
7 MST,

25 ml.I" air + pupuk anorganik 50%

pemberian urin  kelinci
menghasilkan jumlah daun terbanyak
berturut-turut yaitu 4.33; 5.00; 5.33;
5.75; 6.00; dan 6.33 helai, tetapi tidak
berbeda

lainnya (Tabel 2).

nyata dengan perlakuan

Unsur hara nitrogen (N) vyang

terdapat dalam wurin kelinci sangat
berperan dalam pertumbuhan tanaman
jagung manis, kadar nitrogen yang
diserap akar tanaman sebagian besar
akan naik ke daun dan bergabung
dengan karbohidrat membentuk protein
untuk pembentukan daun. Besarnya
unsur hara yang diserap oleh akar akan
mempengaruhi jumlah bahan organik
yang
diantaranya

dan jumlah mineral akan

ditranslokasikan, untuk
pembentukan daun yang akhirnya akan
daun

meningkatkan jumlah

(Wahyudiin, 2004 cit Rosdiana, 2015).
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Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis pada Umur 2 — 7 MST

Perlakuan

Jumlah Daun

2MST 3MST 4 MST 5MST 6 MST 7 MST

Pupuk anorganik 100%

(Kontrol) 4.17°  4.92* 508 492 517* 5.17°
Urin Kelinci 20 mL.I™7 air + a a a a a a
Pupuk Anorganik 50% 3.50 4.75 5.00 5.33 5.67 5.50
Urin Kelinci 25 ml.I™7 air + a a a a a a
Pupuk Anorganik 50% 4.33 5.00 5.33 5.75 6.00 6.33
Urin Kelinci 30 mL.I™? air + a a a a a a
Pupuk Anorganik 50% 4.00 4.75 4.83 5.25 5.42 5.58
Urin Kelinci 35 ml.I™? air + a a a a a a
Pupuk Anorganik 50% 4.00 4.67 4.67 5.33 5.83 5.58
- - - _1 -
Urin Kelinci 40 mlLI" air+ 5 o2y 970 4om 4080 4420 433

Pupuk Anorganik 50%

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik
berpengaruh nyata terhadap luas daun
pada tanaman berumur 8 MST. Pada
Tabel dihasilkan

tanaman yang diberi urin kelinci 25

3, daun terluas
mlI* air + pupuk anorganik 50%
(163.32 cm?) tidak berbeda nyata
dengan kontrol, urin kelinci 20 ml.I*
air + pupuk anorganik 50%, urin
kelinci 30 ml.I" air + pupuk anorganik
50% dan urin kelinci 35 ml.I* air +
pupuk anorganik 50%, tetapi berbeda
nyata dengan urin kelinci 40 ml.I™ air +
pupuk anorganik 50%. Ketersediaan

unsur hara N, P, K yang cukup pada

urin kelinci pad perlakuan Anorganik
50% + Urin Kelinci 25 ml.I™" air dapat
digunakan untuk pertumbuhan tanaman
dan akan mendukung laju fotosintesis
yang cepat dan sempurna, maka pada
karbohidrat,

lemak, dan protein dapat berjalan

proses  pembentukan
dengan sempurna pula, sehingga akan
diperoleh hasil yang maksimal (Krisna,
2014).

Menurut Goldsworthy dan Fischer
(1996) cit Wahyudin et al. (2017),
faktor yang dapat mempengaruhi
besarnya indeks luas daun antara lain
adalah ketersediaan unsur hara makro.
Nitrogen adalah salah satu unsur hara
makro esensial bagi tanaman yang

diperlukan dalam pembentukan dan
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pertumbuhan vegetatif tanaman,

sebagai bahan dasar penyusunan
protein serta pembentukan klorofil dan
berfungsi menyerap cahaya matahari
dan sebagai tempat berlangsungnya
proses fotosintesis. Efesiensi foto-
sintesis terjadi bila permukaan daun

lebih luas, sehingga produk fotosintat

menjadi lebih optimal. Selain itu, jika
kandungan hara cukup tersedia maka
daun suatu tanaman akan semakin luas,
karena  sebagian  besar  asimilat
dialokasikan untuk pembentukan daun
daun  bertambah

sehingga  luas

(Lakitan, 2012).

Tabel 3. Efektivitas Pemberian Urin Kelinci terhadap Luas Daun Tanaman
Jagung Manis pada Umur 8 MST.

Perlakuan Luas Daun (cm®)
Pupuk anorganik 100% (Kontrol) 125.75%
Urin Kelinci 20 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 129.22%
Urin Kelinci 25 ml.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 163.32°
Urin Kelinci 30 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 130.47%
Urin Kelinci 35 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 127.06™
Urin Kelinci 40 ml.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 89.55°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Umur Muncul Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik
tidak berpengaruh nyata terhadap umur
muncul bunga, baik pada bunga jantan
(tassel) maupun bunga betina (tongkol)
tanaman jagung manis. Umur muncul
tassel dan tongkol tercepat dihasilkan
oleh tanaman yang diberi urin kelinci
40 mLI" air + pupuk anorganik 50%
yaitu 52,58 HST

59.17 HST (tongkol), kedua umur

(tassel) dan

muncul bunga tersebut tidak berbeda
nyata dengan umur muncul bunga pada

perlakuan lainnya (Tabel 4).

Umur munculnya tassel dan tongkol
umumnya dipengaruhi oleh faktor
genetik suatu tanaman dan faktor
dengan yang
(Akib, 2012),

kecepatan muncul tassel dan tongkol

lingkungan. Sejalan

dikemukakan oleh
sangat ditentukan oleh berbagai faktor,
diantaranya faktor lingkungan dan

genetik. Dalam hal ini, lingkungan
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berperan besar dalam umur muncul

bunga tanaman jagung manis.

Satu dari empat faktor lingkungan

yang mempengaruhi  pembungaan
tanaman adalah kesuburan tanah
(Kuswanto, 2012). Persilangan

(pembungaan) dan pengisian biji dapat
bila

memungkinkan tanaman tumbuh subur

berhasil kesuburan  tanah
dan sehat, sehingga jumlah hara yang
tersedia dalam tanah dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan

oleh tanaman.

Tabel 4. Umur Muncul Bunga Jantan (Tassel) dan Betina (Tongkol) pada

Tanaman Jagung Manis

Umur Muncul Bunga

Perlakuan (HST)

Jantan Betina
Pupuk anorganik 100% (Kontrol) 58.50° 68.50°
Urin Kelinci 20 ml.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 64.08° 71.33°
Urin Kelinci 25 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 63.25° 70.08°
Urin Kelinci 30 ml.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 66.75° 75.00°
Urin Kelinci 35 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 63.33° 74.42°
Urin Kelinci 40 mL.I™ air + Pupuk Anorganik 50% 52.58° 59.17°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Salah satu unsur hara yang berperan
dalam pembungaan adalah unsur fosfor
(P). Unsur P yang terdapat dalam urin
kelinci digunakan pada fase generatif
tanaman. Seperti yang dikemukakan
oleh Lingga dan Marsono (2009), unsur
P sangat diperlukan dalam proses
asimilasi, dan
dibutuhkan

generatif tanaman yaitu mempercepat

respirasi sangat

untuk  perkembangan
proses pembungaan bunga menjadi
buah dan biji. Selain itu, unsur kalium
(K) juga dibutuhkan

pembungaan. Hal ini sesuai dengan

pada saat

pendapat Sutedjo (2008) menyatakan
bahwa unsur K dapat meningkatkan
kualitas hasil yang berupa bunga, buah

dan biji.

Jumlah, Panjang, dan Diameter

Tongkol Putren per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik

tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah, panjang dan diameter
tongkol putren yang dihasilkan. Jumlah

tongkol putren per tanaman terbanyak
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dihasilkan oleh tanaman yang diberi
urin kelinci 30 mlLI" air + pupuk
anorganik 50% (1.25 tongkol) tidak
berbeda
lainnya (Tabel 5). Hal ini disebabkan

nyata dengan perlakuan
karena urin kelinci pada konsentrasi
tersebut dapat meningkatkan jumlah
tongkol dan pengisian biji jagung
manis. Tongkol dan biji jagung manis
yang besar dan sempurna merupakan
hasil dari kombinasi fotosintesis dan
ketersediaan unsur hara serta air yang
tercukupi untuk memproduksi putren
jagung manis. Menurut Sutedjo (2010),
fosfor terdapat dalam bentuk phitin dan
fosfatide, dari

merupakan  bagian

protoplasma dan inti sel. Sebagai

bagian dari inti sel sangat penting
dalam pembelahan sel, demikian pula
bagi perkembangan jaringan meristem.
Oleh karena itu ketersediaan unsur P

sangatlah penting bagi tanaman.

Menurut (Rasyid, 2017) pupuk
organik cair urin kelinci mempunyai
sifat yang lebih baik dibandingkan
dengan pupuk organik cair hewan
ternak lainnya. Djafar et.al., (2015)
melaporkan bahwa urin kelinci dengan
konsentrasi 30 ml.I* air mempunyai
unsur hara yang cukup bagi tanaman
juga
mikroorganisme di dalam tanah yang

sawi, dapat  merangsang

dapat meningkatkan hasil produksi

tanaman.

Tabel 5. Jumlah, Panjang dan Diameter Tongkol Putren per Tanaman

Panjang Diameter

Perlakuan Jumlah Tongkol Tongkol
Tongkol

(cm) (cm)
Pupuk anorganik 100% (Kontrol) 1.08° 6.95°% 1.88°
Urin Kelinci 20 mL.I™" air + Pupuk Anorganik 50%  1.00° 8.93° 1.54°
Urin Kelinci 25 mL.I™" air + Pupuk Anorganik 50%  1.17° 9.74° 2.12°
Urin Kelinci 30 ml.I™ air + Pupuk Anorganik 50%  1.25° 9.76° 2.27°
Urin Kelinci 35 mLI™" air + Pupuk Anorganik 50%  1.17° 8.27° 1.90°
Urin Kelinci 40 mL.I™ air + Pupuk Anorganik 50%  1.00° 7.32° 1.69°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Panjang tongkol putren diukur saat
diukur

pangkal bagian bawah hingga ujung

panen, tongkol mulai dari

paling atas tongkol. Tongkol paling

panjang dihasilkan oleh tanaman yang
diberi urin kelinci 30 mlLI™ air + pupuk

anorganik 50% (9.76 cm), tidak
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berbeda

lainnya.

nyata dengan perlakuan

Pupuk organik cair urin kelinci
dapat meningkatkan panjang tongkol
karena unsur hara P dan K yang
terkandung di  dalamnya  dapat
mengoptimalkan unsur hara dan air
secara maksimal pada saat
pembentukan tongkol sehingga tongkol
yang terbentuk besar dan panjang. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Iskandar,
2003 cit Stenli et 2014)

menyatakan bahwa peningkatan pupuk

al.,

P dan K mampu meningkatkan hasil
panjang tongkol putren jagung manis.
Pemberian pupuk P dan K dalam urin
kelinci mampu meningkatkan unsur
yang  dibutuhkan

pertumbuhan tanaman yang

berkaitan dengan hasil tanaman.

hara selama

akan

Diameter tongkol putren diukur

menggunakan jangka sorong pada

bagian tengah tongkol. Diameter

tongkol terbesar dihasilkan oleh

tanaman vyang diberi urin kelinci
30 mLI"* air + pupuk anorganik 50%
(2.27 cm), tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Salmah et al., (2011)
yang menyebutkan bahwa unsur K

merupakan hara makro yang berperan

merangsang pembentukan bulu-bulu
akar, pembuatan protein atau bagian
yang aktif dari tanaman, memperkeras
batang tanaman dan  sekaligus
merangsang pembentukan biji serta
dalam

pembentukan  dinding  sel

sehingga ukuran buah menjadi besar.

Kandungan unsur K pada urin
kelinci hanya sebesar 0.50% berbeda
dengan kandungan unsur hara N yang
terdapat pada urin kelinci. Jumlah ini
cukup untuk memenuhi kebutuhan

unsur  hara bagi  perkembangan

diameter tongkol

Menurut Firmansyah (2010), bahan

tanaman jagung.

organik terbaik terbagi menjadi dua,
yaitu (1)
kandungan N tinggi dan K rendah

bahan yang memiliki
seperti pupuk kandang, daun legum
atau limbah rumah tangga, dan urin
hewan ternak; (2) bahan yang memiliki
unsur N rendah dan unsur K tinggi,
yang gugur,
dan bagian

contohnya dedaunan
jerami, serbuk gergaji

tanaman yang tua.

Berat Tongkol per Tanaman dan
Konversi per Hektar

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik

tidak memberikan pengaruh nyata
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terhadap berat tongkol putren jagung
manis per tanaman. Berat tongkol
tertinggi dihasilkan oleh tanaman yang
diberi urin kelinci 30 mLI™* air + pupuk
anorganik 50% (21.99 g), tidak berbeda
perlakuan

disebabkan

nyata lainnya

(Tabel 6).

dengan

Hal ini

pemberian urin kelinci pada konsentasi
30 mlLI* air memiliki ketersediaan
unsur hara N, P, K yang dibutuhkan
pada  fase  generatif  sehingga
pembentukan tongkol dan pengisian

biji jagung manis dapat maksimal.

Tabel 6. Berat Tongkol per Tanaman dan Konversi Produksi per Hektar Putren

Jagung Manis.

Berat Konversi

Perlakuan Tongkol per Produksi

Tanaman (g)  (ton.ha™)
Pupuk anorganik 100% (Kontrol) 13.74° 0,73
Urin Kelinci 20 mL.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 16.63% 0,89
Urin Kelinci 25 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 17.90° 0,95
Urin Kelinci 30 ml.I™" air + Pupuk Anorganik 50% 21.99% 1,17
Urin Kelinci 35 mL.I™ air + Pupuk Anorganik 50% 14.03% 0,75
Urin Kelinci 40 ml.I"™ air + Pupuk Anorganik 50% 15.88° 0,85

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Berat tongkol putren jagung manis
berhubungan dengan panjang dan dia-
meter tongkol. Pertumbuhan panjang
dan diameter

tongkol  cenderung

meningkatkan berat tongkol putren
jagung manis (Nasution et al., 1999 cit
Polii dan Tumbelaka, 2011). Pada saat
pembentukan tongkol putren jagung
manis memerlukan unsur hara fosfor
(P) dan kalium (K) yang cukup. Peran
unsur

P dalam proses fisiologis

tanaman sangat penting, terutama

untuk memperbanyak jumlah tongkol

dengan  ukuran  yang  optimal.

Sebaliknya, jika kekurangan unsur P
pada masa pembentukan tongkol akan

menghasilkan tongkol berukuran kecil

seperti pada kontrol yang tidak
diberikan perlakuan urin kelinci.
Hasil konversi per  hektar,

pemberian urin kelinci 30 mlLI™* air +

pupuk anorganik 50% memberikan
hasil produksi yang lebih tinggi
(1.17 ton) dibandingkan dengan

pemberian pupuk anorganik 100%
(kontrol) (0.73 ton). Hal ini membuk-

tikan bahwa pemberian urin kelinci
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dengan konsentrasi 30 ml.I" air dapat
menyamai hasil tongkol per hektar
tanaman jagung manis sesuai dengan
deskripsi tanaman jagung manis. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo
(2008), peran unsur hara P yang
tersedia dapat mempengaruhi besarnya
ukuran tongkol yang akan mempe-
ngaruhi berat tongkol dan akhirnya
dapat meningkatkan hasil produksi per

hektar putren jagung manis.

SIMPULAN
Hasil  penelitian  yang telah
dilaksanakan  dapat  disimpulkan

bahwa: (1) Pemberian urin kelinci

untuk  mengurangi  dosis  pupuk

anorganik berpengaruh nyata pada
tinggi
terpanjang, tetapi tidak berpengaruh

tanaman dan luas daun

nyata pada jumlah daun, umur
berbunga, jumlah, panjang, diameter
dan berat tongkol. (2) Pemberian urin
kelinci 25 ml.I"* air untuk mengurangi
pupuk organik 50% memberikan hasil
terbaik pada tinggi tanaman, jumlah
daun dan luas daun. (3) Pemberian urin
kelinci 30 ml.I"* air untuk mengurangi
pupuk anorganik 50% memberikan
hasil terbaik pada hasil produksi yaitu
jumlah, panjang, diameter dan berat

tongkol per tanaman.
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